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ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of feeding Black Soldier Fly (BSF) maggot larvae on the live weight, 
carcass weight, and carcass parts weight of laying ducks. This study used 100 laying ducks aged 2-8 weeks. 
The study used a completely randomized design, consisting of five treatments and four replications. The 
treatment consisted of P0 (ration without maggot larvae), P1 (ration with 3.75%maggot larvae), P2 (ration 
with 7.5% maggot larvae), P3 (ration with 11.25%maggot larvae) and P4 (ration with 15% maggot larvae). 
The findings revealed that the feeding of maggot larvae did not have a significant effect (P>0.05) on the live 
weight of laying ducks, but did have a significant effect on the carcass weight and its parts (P<0.05). 
Furthermore, the highest achievements in the treatment were the live weight in P1 (954.37%), carcass 
weight in P1 (589.82%), breast weight in P1 (210.65%), thigh weight in P1 (166.46%), dorsal weight in P1 

(111.09%) and the wing weight in P1 (101.61%). 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan yang mengandung larva 
maggot Black Soldier Fly (BSF) terhadap bobot hidup, bobot karkas dan bobot bagian-bagian karkas itik 

petelur. Penelitian ini menggunakan itik petelur umur 2-8 minggu berjumlah 100 ekor. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari lima perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang 
diberikan yaitu P0 (ransum tanpa larva maggot), P1 (ransum dengan 3,75% larva maggot), P2 (ransum 
dengan 7,5% larva maggot), P3 (ransum dengan 11,25% larva maggot) dan P4 (ransum dengan 15% larva 
maggot). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan yang mengandung 
larva maggot tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup itik petelur sedangkan 
terhadap bobot karkas dan bagian-bagiannya memberikan pengaruh nyata (P<0,05). Hasil penelitian yang 
tertinggi diperoleh pada perlakuan, yaitu bobot hidup pada P1 (954,37%), bobot karkas pada P1 (589,82%), 
bobot bagian dada pada P1 (210,65%), bobot bagian paha pada P1 (166,46%), bobot bagian punggung 
terdapat pada P1 (111,09%) dan bobot bagian sayap terdapat pada P1(101,61%). 
 
Kata Kunci: Bobot hidup; Itik petelur; Karkas dan bagian-bagian karkas. Larva maggot  
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PENDAHULUAN 
Ternak itik merupakan salah satu jenis unggas air yang termasuk dalam kelas aves, ordo 

Anseriformes, famili Anatidae, sub famili Anatinae, tribus Anatini dan Enus Anas, juga 
merupakan penghasil telur dan daging yang salah satu sumber protein hewani selain ternak 
unggas lainya. Kelebihan dari ternak itik dibandingkan dengan ternak unggas yang lain ialah 
itik lebih tahan terhadap penyakit, sehingga pemeliharaannya mudah dan kurang beresiko, 
selain itu itik juga bisa merubah pakan menjadi daging dengan baik.Itik Khaki Campbell 
merupakan bangsa itik hasil persilangan antara itik betina Chonburi dari Thiland dengan itik 
jantan Khaki Campbell dari inggris, namun ada juga beberapa yang menyebutkan bahwa itik 
ini merupakan hasil persilangan antara itik jantan liar dengan itik keturunan hasil kawin silang 
antara itik jawa dengan itik Rouendari Prancis (Achmanu dan Muharlien, 2011). 

Larva maggot merupakan organisme yang berasal dari telur lalat BlackSoldierFly (BSF) 
dan salah satu organisme pembusuk karena mengonsumsi bahan-bahan organik untuk 
pertumbuhan, lalat BSF ini berwarna hitam, tubuh kekar dengan panjang 15-20 mm, lalat ini 
mirip seperti tawon. Maggot BSF ini merupakan sumber protein yang sangat menjanjikan 
untuk pakan unggas. Maggot BSF mengandung protein pada kisaran 40-50% dan lemak 29-32% 
seperti yang dijelaskan oleh (Bosch, dkk., 2014). Pada larva maggot BSF diketahui adanya 
kandungan kittin yang terdapat pada cangkanya sebesar9-33,7% (Caligiani, dkk., 2018). 

MATERI DAN METODE 
Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu itik petelur sebanyak 100 ekor yang 
didatangkan dari penetasan rakyat di Kabupaten Gorontalo dengan jenis itik petelur Khaki 
Campbell umur 2 minggu, air minum dan vita stress. Pakan yang digunakan terdiri dari jagung 
giling, pakan jadi (BRO1-master, dedak padi, tepung ikan, ampas tahu, top mix dan pakan 
tambahan berupa maggot. Data sampel penelitian adalah itik yang dipotong pada umur 8 
minggu. 
Metode 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, dengan model Matematika 
(Sastrosupadi, 2013) adalah sebagai berikut: 

 

Yij=u+Ƭi+ϵij 
 
Keterangan: 

Yij = Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

u  = Rata-rata pengamatan 
Ƭi = Pengaruh perlakuanke-I (i=1,2,3,4,5) 

ϵij = Pengaruh galat perlakuan ke-I dan ulangan ke-j (j=1,2,3,4) 

 
Perlakuan (P) yang diberikan meliputi P0 (Ransum tanpa larva maggot BSF), P1 (Ransum 

dengan menggunakan 3,75% larva maggot BSF), P2 (Ransum dengan menggunakan 7,5% larva 
maggot BSF),P3 (Ransum dengan menggunakan 11,25% larva maggot BSF) dan P4 (Ransum 
dengan menggunakan 15% larva maggot BSF). 
Prosedur penelitian 
Prosedur Pembuatan Larva Maggot BlackSoldierFly (BSF) 

Dalam pembuatan larva maggot menggunakan cara media fermentasi. Berikut langkah-
langkah pembuatan media fermentasi seperti yang dilakukan oleh Andriani, dkk., (2020) 
sebagai berikut : 

Pertama menyiapkan bahan-bahan yaitu satu buah loyang, lima kg dedak padi, satu 
botol yakult dan satu sachet royko, gula pasir lima sendok dan yang terakhir satu liter air. 
Kemudian tuangkan bahan kedalam loyang dan diaduk sampai merata, setelah diaduk bahan 
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tersebut tuangkan kedalam plastik, diikat rapat dan letakan ditempat yang sejuk simpan 
selama empat sampai limahari. Setelah lima hari buka media tersebut, tuangkan kedalam 
loyang dan tutup dengan daun pisang, letakan diluar ruangan dengan syarat media tidak bisa 
kena hujan maupun matahari. Dalam jangka waktu dua sampai tiga hari lalat BSF akan 
hinggap dimedia dan akan bertelur pada media tersebut. 

1). Persiapankandang 

Persiapan kandang dilakukan sebelum itik datang. Kandang yang digunakan adalah kandang 
terbuka berdinding kawat ram. Didalam kandang dibuat petak untuk unit percobaan 
berukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm, tinggi 50 cm dan ditempatkan secara berjejer. Petak 
yang digunakan sebanyak 20 petak. Setiap petak diberi nomor perlakuan dan ulangan. 
Persiapan lain yang dilakukan yaitu melakukan desinfeksi kandang, pemasangan lampu 
dengan menggunakan lampu pijar 40 watt, tempat makan dan air minum disiapkan dan 
dibersihkan sebelum digunakan, alas kandang menggunakan litter dari sekam. 

2). Tahap Pemeliharaan 

Itik ditempatkan pada kandang percobaan dan pengacakan dilakukan pada setiap unit 
penelitian untuk mengisi masing-masing satu petak kandang, setiap petak diisi lima ekor anak 
itik, sehingga jumlah itik yang digunakan sebanyak 100 ekor. Perlakuan pemberian larva 
maggot BSF dilakukan melalui pakan yang dimulai pada umur dua minggu hingga akhir 
pemeliharaannya itu delapan minggu sesuai dengan level penambahan maggot. Sumber 
cahaya berasal dari lampu neon yang ditempatkan pada bagian atas kandang setinggi dua 
meter. Lama pencahayaan selama penelitian yaitu 24 jam. Pakan diberikan tiga kali sehari yaitu 
pada pagi hari pukul 07.00 wita, siang hari pada pukul, 12.00 wita dan sore hari pada pukul, 
16.00 wita, yang diberi sesuai dengan kebutuhan harian (everydaybasic) dengan menimbang 
jumlah pemberian sesuai dengan kebutuhan itik. Air minum diberikan secara tidak terbatas (ad 
libitum) dan merupakan air sumur yang bersih. Selain itu, selama pemeliharaan suhu dan 
kelembaban minimum dan maksimum lingkungan dicatat setiap harinya. 
Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Bobot hidup diperoleh dengan cara menimbang itik dari setiap perlakuan yang telah 
dipuasakan terlebih dahulu sekitar 8 jam. 

2. Bobot karkas dan bobot bagian-bagian karkas yaitu : Bobot dada, bobot paha, bobot 
punggung dan bobot sayap. Karkas ditimbang setelah disembelih yang dikurangi 
darah, jeroan, bulu, kepala, leher dan kaki bagian bawah (Gede, 2015). Selanjutnya 
dilakukan pemotongan bagian-bagian karkas yang menjadi potongan komersial seperti yang 
dilakukan oleh Swatland, (1984) yaitu : 

 Dada 
Dada dipisahkan pada ujung scopula dan dorsal rusuk dan setelah itu ditimbang sebagai 
bobot dada.  

 Paha 
Paha dipisahkan pada bagian acetabulum, otot pelvis diikiutkan, sedangkan tulang pelvis 
tidak termasuk pada paha dan bagian ujung dorsal tulang tarsum tatarsus. 

 Punggung 
Punggung dipisahkan pada bagian pelvis, ujung scopula bagian dosrsal dari rusuk dan 
bagian posterior leher. 

 Sayap 
Sayap dapat dipisahkan melalui potongan sendi-sendi tulang bahu. Bobot sayap diukur 
dengan penimbangan pada bagian sayap setelah dipisahkan dari karkas. 

AnalisisData 
Data yang diperoleh dianalisis statistik menggunakan analisis ragam (Analysisof 
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Variance) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), jika terdapat pengaruh nyata antara 
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji wilayah berganda Duncan (Sastrosupadi, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analysis of variance dan uji lanjut duncan bobot hidup, bobot karkas dan bobot 

bagian-bagian karkas pada itik petelur dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel1.RataanHasilPenelitianItikPetelur 

Variabel 
  Perlakuan   

P0 P1 P2 P3 P4 
Bobot 
Hidup 

985.40±11.57 954.37±71.47 906.61±78.61 866.78±62.55 665.31±390.54 

619,61±7.87
c
 589,82±44.16

b.c
 548,85±47.46

a.b
 518,28±25.72

a
 499,89±29.08

a
 

Karkas 

219,86±2.58
c
 210,65±15.77

b.c
 194,63±16.82

a.b
 184,20±13.29

a
 176,29±11.12

a
 

Dada 

Paha 175,81±2.63
c
 166,46±12.46

b.c
 155,61±13.49

a.b
 149,10±14.04

a.b
 146,76±10.59

a
 

Punggung 117,36±1.37
d

 111,09±8.31
c.d

 103,53±8.97
b.c

 95,61±6.
19

 90,89±4.
95

 

Sayap 106,57±1.25
c
 101,61±7.6

b.c
 

95,07±8.
24

 89,37±6.
45

 85,93±4.
68

 

Keterangan : Notasi huruf mengindikasikan perbedaan nyata pada taraf5%. 

P0 = Ransum tanpa larva maggot BSF 
P1 = Ransum dengan menggunakan 3,75% larva maggot BSF  
P2 = Ransum dengan menggunakan 7,5% larva maggot BSF 
P3 = Ransum dengan menggunakan 11,25% larva maggot BSF 
P4 = Ransum dengan menggunakan15%larva maggot BSF 

Bobot Hidup 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa, perlakuan larva maggot BSF pada itik petelur 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup itik petelur. Berbagai tingkat 
penambahan larva maggot pada campuran pakan menyebabkan bobot hidup semakin 
menurun, walaupun dilihat dari segi kandungan protein yang diberikan berkisar 17,06%-
17,84%. Kisaran ini sudah cukup berbeda, dimana seharusnya semakin banyak penambahan 
pakan campuran akan semakin tinggi asupan protein, dan semakin meningkatkan bobot 
karkas. 

Hal ini disebabkan karena adanya faktor pembatas pada larv amaggot BSF, yang 
merupakan jenis insekta dimana didalam tubuhnya terdapat kittin yang membentuk ikatan 
kompleks dengan protein yang menyebabkan protein tidak mampu dicerna didalam saluran 
pencernaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Rumondor, dkk., (2016) bahwa, larva maggot BSF 
mempunyai palatabilitas yang rendah sehingga penggunaan larva maggot yang tinggi dapat 
menurunkan konsumsi pakan dikarenakan adanya kittin dalam larva maggot. Kittin memiliki 
ikatan kompleks dengan protein sehingga berdampak pada rendahnya pertambahan bobot 
badan ternak karena rendahnya nilai kecernaan protein dalam pakan. Kittin sebagian besa 
rtidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan unggas dan mengakibatkan tidak tercernanya 
zat gizi lain, 
terutamaprotein,sehinggamenjadikanproteintidakdapatdicernadalamsaluranpencernaan.Kand
ungan kitin padalarvamaggotyaitu terdapat pada cangkangnya yang memiliki kandungan 
berkisar 9-33,7% (Caligiani, dkk.,2018). 

Bobot Karkas dan Bagian-bagian Karkas 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan larva maggot BSF pada itik 
petelur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot bagian karkasitik petelur. Penambahan 
level larva maggot BSF menyebabkan bobot karkas menurun. Rendahnya bobot karkas 
disebabkan oleh bobot hidup dan konsumsi pakan yang cenderung menurun sehingga dapat 
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menghasilkan bobot karkas yang menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Haroen (2003) 
menyatakan bahwa, bobot hidup dan pertambahan bobot badan berkaitan erat dengan bobot 
karkas yang dihasilkan. Dilanjutkan oleh Nahashon, dkk.,(2005) bahwa, bobot karkas sangat 
dipengaruhi oleh bobot hidup yang dihasilkan. Semakin tinggi bobot hidup, bobot karkas akan 
semakin tinggi begitu juga sebaliknya. Subekti, dkk., (2012) bahwa, karkas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya ; bangsa ternak, pakan yang dikonsumsi, umur ternak, jenis 
kelamin, dan bobot lemak abdominal. Setiadi, dkk., (2011) menyatakan bahwa, untuk 
pembentukan karkas diperlukan protein yang mencukupi, sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan oleh ternak. 

Hasil penelitian ini memperoleh rataan bobot karkas 499,89-619,61 gram/ekor. 
Penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Astuti, dkk., (2020) pemberian pakan 
maggot BSF terhadap kualitas karkas dan non karkas ayam kampung super, memperoleh 
rataan bobot karkas 484,67-576,33 gram/ekor. Tetapi kedua penelitian ini lebih rendah dari 
hasil penelitian Kastalani, (2021) tentang pengaruh penambahan pakan berbahan dasar maggot 
dan dedak padi terhadap bobot hidup, karkas dan giblet ayam broiler, yang memperoleh berat 
karkas 1543,43-1659,18 gram/ekor. 

Bobot bagian dada 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan larva maggot BSF pada itik 
petelur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot bagian dada itik petelur. Pemotongan itik 
pada umur 8 minggu juga mempengaruhi bobot potongan dada. Selain itu hal ini diduga 
karena potongan dada dipengaruhi oleh bobot hidup, karena bobot bagian dada naik sesuai 
bobot hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Erisir, dkk., (2009) yang menyatakan bahwa, 
semakin tua umur potong itik menghasilkan persentase bagian dada yang semakin tinggi. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Putra, dkk.,(2015) persentase dan kualitas karkas itik 
Cihateup-Alabio (CA) pada umur pemotongan berbeda, pada umur delapan minggu memiliki 
persentase dada 20.18%,umur 10 minggu memiliki persentase dada 27.17% dan umur 12 
minggu memiliki persentase dada 29.91%. 

Pribady, (2008) menambahkan bahwa, pertumbuhan potongan dada tumbuh lebih 
lambat dibandingkan dengan pertumbuhan secara umum. Potongan bagian dada unggas 
adalah tempat perdagangan yang tebal dengan persentase tulang yang kecil, sehingga pada 
umur yang lebih muda perdagangan bagian dada masih sedikit dan akan meningkat ketika 
pertumbuhan tulang menurun dan pertumbuhan otot meningkat. 

Bobot Bagian Paha 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan larva maggot BSF pada itik 
petelur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot bagian paha itik petelur. Potongan paha 
dipengaruhi oleh bobot potong yang secara tidak langsung akan mempengaruhi berat karkas 
dan bagian-bagian karkas itik petelur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yuniart, (2011) yang 
menyatakan bahwa, berat potong akan berpengaruh pada persentase yang dihasilkan, 
komponen karkas yang relatif sama dan sebanding dengan pertambahan bobot badan akan 
menghasilkan persentase karkas yang tidak berbeda. Lebih lanjut Dewanti, dkk. ,(2013) 
melaporkan bahwa, persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong. Persentase karkas 
berawal dari laju pertumbuhan yang ditunjukan dengan adanya pertambahan bobot badan 
akan mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan. 

Bobot Bagian Punggung 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan larva maggot pada itik petelur 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot bagian punggung itik petelur. Bobot bagian 
punggung itik petelur ini tidak hanya disusun oleh otot-otot namun juga disusun oleh 
kerangka tulang dan sel-sel penyusun punggung yang merupakan sel yang stabil. 
Pertumbuhan yang cepat adalah tulang dan setelah tercapai ukuran maksimal pertumbuhan 
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akan berhenti. Perlakuan level larva maggot BSF menyebabkan imbangan mineral dan P dalam 
ransum menurun, sehingga menyebabkan pertumbuhan tulang menyerap porsi yang besar 
pada bagian punggung tumbuh secara tidak optimal yang menyebabkan karkas bagian 
punggung tidak sama setiap pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Amaludin, dkk., 
(2013) bahwa, punggung mengandung tulang, sehingga kandungan mineral dalam ransum 
lebih berpengaruh terhadap persentase dan bobot bagian punggung. Dalam hasil penelitian 
Dewanti, dkk., (2013) bagian punggung dan paha itik memiliki nilai koefisien pertumbuhan 
yang konstan terhadap bobot karkas, interprestasinya adalah persentase punggung dan paha 
akan tetap seiring dengan meningkatnya bobot karkas. 

Bobot Bagian Sayap 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa, perlakuan larva maggot BSF pada itik 
petelur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot bagian sayap itik petelur. Rendahnya berat 
potong pada perlakuan yang menggunakan larva maggot BSF mengandung kadar air yang 
tinggi,  sehingga menghambat penyerapan nutrisi didalam tubuh ternak sehingga berpengaruh 
pada pertumbuhan bagian sayap pada itik, diperkuat oleh pendapat Maulana, dkk., (2020) 
bahwa, serat kasar yang tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang, sehingga dapat 
menurunkan konsumsi karena serat kasar bersifat Voluminous. Lebih lanjut dinyatakan 
Sukaryana, dkk., (2011) bahwa, kecernaan dapat dipengaruhi oleh tingkat pemberian pakan, 
spesies hewan, kandungan lignin bahan pakan, defisiensi zat makanan, pengolahan bahan 
pakan, pengaruh gabungan bahan pakan dan gangguan saluran pencernaan. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Pemberian 
larva maggot BSF dalam pakan itik petelur umur 8 minggu tidak memberikan pengaruh yang 
nyata (P>0.05) terhadap bobot hidup, namun memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) 
terhadap bobot karkas dan bagian-bagian karkas.  
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